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Abstrak 
 

Penelitianl ini bertujuanl untuk mengetahuil serta menjelaskanl seberapa besarl pengaruh 
Internall Audit terhadapl pencegahan Fraudl yang dimanal pada penelitianl ini menggunakanl 
RSUD Ottol Iskandar Dinatal sebagai objekl penelitian. Metodel pengambilan datal yang 
digunakanl menggunakan datal primer yangl berupa kuesionerl yang dibagikanl kepada  
karyawanl  RSUD Ottol Iskandar Dinatal yang bekerjal pada bagianl Pengadaan Barangl dan 
lJasa, Bagian Suppliesl dan Peralatanl serta bagianl Dana Jaminanl Kesehatan denganl total 
sebanyakl 30 lresponden. Penelitian inil menggunakan metodel pendekatan kuantitatifl dan 
menggunakanl analisis regresil linier sesderhanal dengan tambahanl uji validitasl dan ujil 
reliabilitas. Penelitianl ini jugal menggunakan pengujianl hipotesis berupal analisis korelasil 
dan koefisienl determinasi. Hasill dari penelitianl ini menunjukanl bahwa auditl internal 
berpengaruhl terhadap pencegahanl fraud  dil RSUD Ottol Iskandar lDinata. Audit Internall 
memberikan pengaruhl sebesar 49l% terhadap pencegahanl fraud dil RSUD Ottol Iskandar 
lDinata. Sebesar 51l% dipengaruhi faktorl lain. sementaral hubungan antaral audit internall 
dengan pencegahanl fraud memilikil hubungan yangl lemah antaral kedua variablel tersebut. 
 
Kata kunci: Audit Internal, Pencegahan Fraud 
 

Abstract 
 

This research aims to determine and explain how much influence Internal Audit has on Fraud 
prevention, where in this study using Otto Iskandar Dinata Hospital as the object of research. 
The data collection method used is to use primary data in the form of a questionnaire 
distributed to employees of the Otto Iskandar Dinata Hospital who work in the Goods and 
Services Procurement Section, the Supplies and Equipment Section and the Health Insurance 
Fund Section with a total of 30 respondents. This research uses a quantitative approach 
method and uses simple linear regression analysis with additional validity tests and reliability 
tests. This study also uses hypothesis testing in the form of correlation analysis and the 
coefficient of determination. The results of this study indicate that internal audit has an effect 
on fraud prevention at Otto Iskandar Dinata Hospital. Internal audit has an influence of 49% 
on fraud prevention at Otto Iskandar Dinata Hospital. Meanwhile, the relationship between 
internal audit and fraud prevention has a weak relationship between the two variables. 
 
Keywords : Internal Audit, Praud Preventation 

 
PENDAHULUAN 

Berdasarkan undang-undang nomor 44l tahun 2009 l menimbang bahwal rumah sakitl 
merupakan institusil pelayanan kesehatanl bagi masyarakatl dengan karakteristikl tersendiri 
yangl dipengaruhi olehl perkembangan ilmul pengetahuan llkesehatan, kemajuan teknologi, 
dan kehidupanl sosial ekonomil masyarakat yangl harus tetapl mampu meningkatkanl 
pelayanan yangl lebih bermutul dan terjangkaul oleh masyarakatl agar terwujudl derajat 
kesehatanl yang setinggil-tingginya.  Dalaml hal inil Rumah Sakitl menyediakan fasilitasl 
pelayanan kesehatanl perorangan yangl menyediakan rawatl inap danl rawat ljalan, oleh 
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karenal itu pelayananl yang berkualitasl merupakan suatul keharusan danl mutlak dipenuhil 
oleh suatul Rumah Sakitl salah satunyal adalah RSUDl Otto Iskandarl Dinata.  

Rumahl Sakit adalahl salah satul organisasi sektorl publik  yangl bergerak dalaml bidang 
pelayananl jasa kesehatanl yang mempunyail tugas melaksanakanl suatu upayal kesehatan 
secaral berdaya gunal dan berhasill guna denganl mengutamakan ataul mementingkan upayal 
penyembuhan danl pemulihan yangl telah dilaksanakanl secara serasil dan terpadul oleh 
pihakl rumah sakitl dalam upayal peningkatan danl pencegahan penyakitl serta upayal 
perbaikan (Keputuanl Menteri Kesehatanl Republik Indonesial No. 983l/Men. 
lKes./SK//XIl/1992). Pemerintahl selaku pengelolal sumber dayal  publik, berpendapatl bahwa 
ukuranl keberhasilan daril instansi ataul organisasi pemerintahl dapat dilihatl dari kemampuanl 
menyerap langgaran. Pengelolaan Rumahl Sakit padal masa selalul hanya dipandangl 
sebagai usahal sosial, tetapil di masal sekarang pengelolaanl yang berbasisl ekonomi danl 
manajemen sangatl penting untukl menghadapi berbagail situasi cepatnyal perubahan 
llingkungan, dan menjagal kelangsungan usahal rumah sakitl itu lsendiri. Hal tersebutl tidak 
luputl dari bagaimanal pencatatan danl pelaporan outputl dan inputl anggaran padal laporan 
rumahl sakit ltersebut. Terbukti daril apa yangl di beritakanl oleh lkompas.com padal tanggal 
20l Desember 2017l tertulis bahwal BPK Menemukanl adanya transaksil fiktif miliaranl rupiah 
padal RSUD Embungl Fatimah hall ini disebabkanl karena adanya sistem administrasi yang 
berantakan atau yang tidak baik begitupun berpengaruh pada laporan keuangan hal tersebut 
pun berpengaruh pada kualitas pelayanan RSUD tersebut dalam berita disebut bahwa ada 
beberapa pasien membutuhkan beberapa obat yang seharusnya tersedia di Rumah Sakit 
tersebut tetapi saat pasien akan membeli obat tersebut tidak tersedia yang menyebabkan 
pasien tersebut hasrus mencari obat di apotik lain. hal tersebut cukup membuat pasien tidak 
nyaman. Laporan keuangan pun menjadi penting da sektor organisasi usaha karena dapar 
dijadikan dasarl dalam pengambilanl keputusan sertal membantu manajemenl perusahaan 
dalaml membuat perencanaanl periode yangl akan ldatang.  

Melihat fenomena tersebut di atas, maka adanya pihak audit internal untuk memeriksa 
laporan keuangan guna mencegah adanya transaksi fiktif pada laporan keuangan. Dari 
fanomena diatas pernah dilakukan penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Hatijah dan 
Indrawati Yuhertiana pada tahun 2021 dengan judull penelitian peranl audit internall dalam 
mencegahl fraud dil tengah wabahl COVID-19l (studi kasusl pada SPIl RSUD lDr. Soetomo 
Surabayal). Yang dimanal hasil penelitianl ini adalahl bahwa satuanl pengawasan internall 
RSUD Drl Soetomo telahl melakukan fungsil pengawasan intenall dalam mencegahl fraud dil 
tengah pandemil covid-l19, yaitu, Melakukanl pengawasan khususl terkait anggaranl 
percepatan penangananl covid-19l meliputi anggaranl belanja takl terduga 
(lBTT1,BTT2,BTT3l), anggaran lfungsional, serta bantuanl CSR (corporatel social 
responsibilityl) Covid -l19,  Melakukan pengawasanl rutin yangl sudah tertuangl dalam lPKPT, 
Melakukan Pendampinganl Pemeriksaan/Penyelesaianl TL Auditl APIP, Eksternall & KAP 
padal tahun 2020l terfokus padal kepatuhan danl kinerja penangananl pandemi Covidl -19 
yangl dilaksanakan RSUDl dr. Soetomol telah difasilitasil dan ditindaklanjutil hasil 
lpemeriksaannya, Pelaksanaan tugasl di tengahl pandemi covidl-19 dilakukanl dengan 
protokoll kesehatan yangl ketat, yaitul dalam pelaksanaanl tugas auditorl diharuskan memakail 
masker danl sanitizer, jugal meminimalkan penerimaanl data auditl secara hardcopyl namun 
sebisal mungkin datal berupa softfilel yang dikiriml melalui lemail. Pelaksanaan pekerjaanl 
dengan caral work froml office (WFOl). 

Berdasarkanl uraian ldiatas, penulis inginl mengadakan penelitianl dengan judull 
“Perananan auditor internal dalam mencegah adanya kecurangan (fraud) pada RSUD Otto 
Iskandar Dinata“. 
Pengertian Kecurangan 

Kecurangan (fraud) ini merupakan sebuah tindakan yang disengaja atau kelalaian yang 
dirancang untuk menipu pihak lain yang akan dirugikan. Seperti yang dikemukakan oleh 
Merriam Webster’s Dictionary Of Law (1996) dan dikutip oleh Viton (2003), Sedangkan the IIA 
(2016) menggabarkan bahwa kecurangan (fraud) sebagai tindakan ilegal yang ditandai 
penipuan, penyembunyian, penyeludupan atau penyalahgunaan yang dilakukan oleh pihak 
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atau organisasi tetentu dengan maksud mendapatkan uang, aset, jasa, atau harta secara 
ilegal dan tidak sah atau demi menghindari pembayaran atau kerugian atas jasa, yang 
bertujuan untuk memiliki keuntungan pribadi ataupun bisnis. Kecurangan (fraud) ini 
merupakan sebuah tindakan yang disengaja atau kelalaian yang dirancang untuk menipu 
pihak lain yang akan dirugikan. Selain itu (Rustendi, 2018) menyatakan bahwa kecurangan 
terjadi karena adanya pressure, opportunity, justification.   
Teori Fraud 

Dari pernyataan diatas dapat di simpulkan bahwa kecurangan (fraud) suatu tindakan 
yang ilegal dan bertentangan dengan kebenaran. Kecurangan dilakukan dengan sengaja yang 
nantinya dapat menyebabkan kerugian baik pihak yang dicurangi dan menguntungkan diri 
sendiri bagi pelaku. Kecurangan juga biasanya didorong oleh beberapa faktor yakni seperti 
pressure, opportunity. Justification. yang dinamakan segitiga kecurangan (fraud Triangle), 
yakni; 

 

 
Gambar 1. Triangle Fraud 

 
Seiring berjalannya waktu indikator penyebab terjadinya kecurangan (fraud) mengalami 

perkembangan yakni Fraud Diamond yang diperkenalkan dan dipublikasikan oleh Wolfe & 
Hermanson pada tahun 2004 sebagai versi ekstensi atau penyempurnaan atau pelengkap dari 
Fraud Triangle yakni dengan menambahkan “Capability” sebagai indikator penyebab 
kecurangan keempat.  

 
Gambar 2. Diamond Fraud 

Audit Internal  
Audit internal dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk mengontrol serta mengevaluasi 

efektivitas, tata kelola, serta proses akuntansi sebuah perusahaan. Coran, et al. (2006) 
menjelaskan bahwa organisasi yang memiliki audit internal akan lebih mudah mendeteksi 
adanya kecurangan akuntansi.  Tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 
Nomor 56/POJK.04/2015 pasal 1 ayat 1 tentang pembentukan dan pedoman penyusunan 
piagam unit audit internal menyatakan bahwa Audit Internal adalah suatu kegiatan pemberian 
keyakinan dan konsultasi yang bersifat independen dan objektif, dengan tujuan untuk 
meningkatkan nilai dan memperbaiki operasional perusahaan, melalui pendekatan yang 
sistematis, dengan cara mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, 
pengendalian, dan proses tata kelola perusahaan. 

Selain itu adapula fungsi audit internal mengenai pelaksanaan kinerja audit internal yaitu 
membantu manajer mengelola perusahaan seperti membahas ketepatan pelaksanaan 
pengendalian akuntansi, keuangan serta operasi, menilai kualitas pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab, memastikan apakah harta perusahaan dipertanggungjawabkan dengan baik 
dan kemungkinan risiko kerugian dapat diminimalkan, memberi keyakinan bahwa 
pelaksanaan sesuai dengan prosedur yang di tetapkan, meyakikan tingkat kepercayaan 
akuntansi. 
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Kriteria Internal Audit 
 Dalam melaksanakan kegiatan pemeriksaan, indepedensi memungkinkan auditor 

internal untuk  melakukan pekerjaan audit secara bebas dan objektif. Hal ini memberikan 
penilaian auditor internal tidak melihat kepada siapapun, serta dapat membuat pertimbangan 
yang penting secara netral dan tidak menyimpang.  Hal ini dapat dicapai apabila internal audit 
diberikan status dan kedudukan yang jelas seperti yang dikemukakan oleh Hiro Tugiman 
(2006:20) yaitu Para Auditor Internal dianggap mandiri apabila dapat melakukan pekerjaannya 
secara bebas dan objektif. Kemandirian para pemeriksa internal dapat memberikan penilaian 
yang tidak memihak dan tanpa prasangka, hal mana sangat diperlukan atau penting bagi 
pemeriksaan sebagaimana mestinya. Hal ini dapat dapat diperoleh melalui status organisasi 
dan sikap objektif pada auditor internal. 

 Menurut Hiro Tugiman (2006:27) Kemamuan Profesional adalah sebagai berikut 
merupakan tanggung jawab bagian audit internal dan setiap auditorcinternal. Pimpinan audit 
internal dalam setiap pemeriksann haruslah menugaskan orang-orang secara bersama atau 
keseluruhan memiliki pengetahuan, kemampuan dan berbagai disiplin ilmu yang diperlukan 
untuk melaksanakan pemeriksaan secara tepat dan pantas 

 Dengan semakin luasnya ruang lingkup  perusahaan, serta semakin luas dan 
kompleksnya dunia usaha, maka peran audit internal semakin penting dan diperlukan. Hal ini 
merupakan salah satu faktor manajemen perlu mendelegasikan wewenang pada bawahannya 
untuk menciptakan pengendalian yang baik mengenai pelaksanaan kegiatan operasi 
 perusahaan secara langsung. Sehubungan dengan itu diperlukan suatu alat 
penghubung untuk menjembataninya, yaitu suatu pengujian yang cukup bebas dari suatu 
perusahaan. Selain itu juga diperlukan penekanan-penekanan agar kegiatan usaha dapat 
berjalan lancar. Ruang lingkup pekerjaan audit internal meliputi pengujian dan evaluasi 
terhadap kecukupan dan keefektifan sistem pengendalian internal yang dimiliki' oleh 
perusahaan dan kualitas pelaksanaan tanggung jawab (Tugiman, 2006:41). 

 Hiro Tugiman (2006:53) menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan pemeriksaan  
Kegiatan pemeriksaan harus meliputi perencanaan pemeriksaan,pengujian dan 
pengevaluasian informasi, pemberian hasil dan menindaklajuti (follow up)” 
Hipotesa 

 Sugiono (2018:63) menyatakan bahwa hipotesa adalah Jawabanl sementara terhadapl 
rumusan masalahl penelitian, dimanal rumusan masalahl penelitian telahl dinyatakan dalaml 
bentuk kalimat pertanyaan  Dari pernyataan sugiono tersebut peneliti dapat menyimpulkan 
lbahwasanya hipotesa merupakanl sebuah jawabanl smentara yangl perlu diujil kebenaran 
lsebenernya. Maka daril itu hipotesisl yang akanl diuji melaluil penelitian kalil ini adalahl audit 
internall memiliki peranl yang berpengaruhl terhadap pencegahanl fraud.  
 
METODE  
 Metodel yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl dengan metodel deskriptif danl 
kuantitatif asosiatifl yang nantinyal akan menelitil mengenai hubunganl sebab–akibatl antara 
dual variable yangl bertujuan untukl mengetahui perananl audit internall dalam pencegahanl 
kecurangan (fraudl). Pengumpulan datal yang dilakukanl dalam penelitianl ini ialanl metode 
kuantitatifl yang dimanal dengan caral menyebarkan kuesionerl  dan mengumpulkanl artikeI, 
ljurnal, dan lbuku. Penelitian inil menggunakan skalal likert untukl mengukur lsikap, pendapat 
danl presepsi seorangl atau kelompokl tentang fenomenal sosial. Banyaknyal populasi dalaml 
peneletian inil adalah 30l responden yangl berada dil divisi/bagianl yang memilikil peluang 
fraudl yang tinggil Sehubungan denganl tingkat pengukuranl untuk variabell independen 
(Auditl Internal) dalaml penelitian inil menggunakan skalla ordinal danl variabel dependenl 
(Pencegahan Fraudl) berskala lordinal, maka datal variabel independenl dan dependenl 
tersebut harusl di transformasikanl untuk menaikkanl tingkat pengukuranl dari skalal ordinal 
kel skala linterval. Teknik yangl digunakan untukl menaikkan datal tersebut adalahl MSI 
(Methodl of Succesivel Intervals) ataul disebut metodel interval lberurutan. Teknik tersebutl 
merupakan teknikl yang sederhanal dalam mentransformasil skala ordinall menjadi skalal 
interval. Pengujianl ini dilakukanl menggunakan angketl yang dimanal dilakukan denganl uji 
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linstrumen. Uji istrumenl ini berfungsil sebagai alatl pengumpul datal penelitian harusl diuji 
untukl kelayakannya, agarl data yangl diperoleh adalahl data yangl akurat. Lalul melakukan 
ujil reliabilitas Denganl melakukan ujil reliabilitas linstrumen, maka akanl diketahui konsistensil 
dari instrumenl sebagai alatl ukur, sehinggal hasil pengukuranl tersebut dapatl dipercaya. 
Suatull instrumen yangl reliabel akanl memberikan hasill yang samal ketika dilakukanl 
beberapa kalil pengujian denganl melibatkan kelompokl subjek yangl sama yangl dimana 
nantinyal akan dil deskripsikan melaluil teknik analisisl deskriptif Untukl mengetahui hubunganl 
variabel Xl dengan Yl dicari denganl menggunakan rumusl Koefisien Korelasil Pearson 
Productl Moment yangl dimana Besarnyal pengaruh variabell X terhadapl variabel Yl dapat 
diketahuil dengan menggunakanl analisis koefisienl determinasi, yangl diperoleh denganl 
mengkuadratkan koefisienl korelasinya 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pendistribusian hingga proses pengumpulan data dilakukan sekitar 7 hari yaitu mulai 
dari tanggal 1 Juni hingga 6 hari 2023. Adapun jumlah kuesioner yang disebarkan peneliti 
sebanyak 30 kuesioner. Berdasarkan dari data jenis kelamin ditemukan 17 oramg (57%) 
berjenis kelamin perempuan 13 orang (43%). Disisi lain jika dilihat berdasarkan data maka 
peneliti mendapatkan responden yang berusia 21-25 tahun 2 orang (7%), 26-30 tahun (33%) 
31-35 tahun 3 orang (10%), 36-40 tahun 2 orang (7%), 41-45l tahun 6l orang (20l%) berusia 
46l-50 tahunl 6 orangl (20%) sertal 50 tahunl ke atasl 1 orangl (3%).  semual item kuesionerl 
yang digunakanl untuk mengukurl audit internall dan pencegahanl fraud  akanl diuji 
lvaliditasnya. Pengujian validitasl ini inil dilakukan denganl menghitung angkal korelasional 
ataul r hitungl dari nilail jawban tiapl responden untukl tiap butirl pertanyaan yangl kemudian 
dibandingkanl dengan rl tabel hasill uji validitasl masing-masingl yaitu bahwal seluruh iteml 
pernyataan daril variable Xl (Auditl Internall memilikil nilail koefisienl validitasl lebihl besarl daril 
rtabell (l0,361l) makal seluruh pernyataanl dikatakan validl dan nilail korelasi tiapl item 
pernyataanl dengan totall score yangl diperoleh lebihl besar daripadal rtabel (l0,361) sehinggal 
dapat disimpulkanl bahwa iteml pernyataan yangl digunakan adalahl valid. Daril uji reliabilitasl 
maka didapatkanl bahwa nilail koefisien reliabilitasl ≥ dari batasl minimum cronbachl’s alphal 
(0,600l) yaitu l0, 744 untukl valiable Xl dan l0,664 untukl variable Yl dengan demikianl dapat 
digunakanl debagai instrumentl dalam mengukurl variable yangl ditetapkan dalaml penelitian. 
Untukl mengukur pengaruhl Audit terhadapl Pencegahan Fraudl pada RSUDl Otto Iskandarl 
Dinata menggunakanl uji lnormalitas. 

 
Tabel 1. Uji Normalitas One-Sample Kolmogoriv-Smirnov Test 

Undertandardized 
Residual 

N 30 

Normal 
Parametersa.b 

Mean  .0000000 

Srd. Deviatiom  2.89745506 

Most Extreme 
Differences 

Absolute  .132 

Positive  .132 

Negative  -.086 

Test Statistic   .132 

Asymp.Sig. (2-
tailed)c 

  
.196 

Monte Carlo Sig.(2-
tailed)d 

Sig.  .201 

99% Confidence 
Inverval 

Lower Bound 
.190 

 Upper Bound .211 

1. Test distribution id Normal 
2. calculate from data 
3. Lilliefors Significance Correction 
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4. Lilliesfors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting      
seed 2000000 

 Bersadarkanl hasil ujil normalitas padal tabel diatasl menunjukan bahwal Berdasarkan 
hasill uji diatasl dapat diketahuil bahwa outputl dari kolmogorovl-smirnov adalahl senilai l0,196 
yangl dimana ≥ l0,05 danl dapat disimpulkanl bahwa signifikanl residualnya berdistribusil 
normal. Lalul selanjutnya melakukanl Analisis regresil Sederhana menggunakanl motode 
SPSSl yang didapatkanl sebagai lberikut: 
 

Tabel 2. Analisis Regresi Sederhana  
Coefficientsa 

Model 
Undtandardized 

B 
Coefficients 
Std. Errorr 

Standardized 
Coefficients 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 38.154 5.269  7.242 <.001 

Audit 
Internal .008 .128 .012 .066 .947 

1. Dependent Variable: Kecurangan_Fraud 
 

Padal tabel diatasl menunjukan bahwal angka yangl berada padal kolom 
Unstandadrizedl Coeffisients, makal disusun persamaanl regresi sederhanal sebagai lberikut: 
 

Y = 38,154 + 0,008X 
 
 Daril persamaan diatasl maka dapatl dijabarkan bahwal konstanta sebesarl 38,154l 
menyatakan bahwal jika auditl internal samal dengan noll atau tidakl ada lperubahan, maka 
pencegahanl fraud adalahl 38, l154, audit internall memiliki koefisienl regresi bertandal positif 
sebesarl 0,008l artinya kenaikanl variabel auditl internal sebesarl 1 satuanl akan 
meningkatkanl pencegahan kecuranganl sebesar l0,008 lsatuan. Setelah itul dilanjut denganl 
mengetahui bagaimanal hubungan antarl audit internall dengan menggunakanl Analisis 
Koefisienl Korelasi Pearsonl Product Momentl didapatkan hasill sebagai lberikut: 

 
Tabel 3. Analisis Koefisien Korelasi Pearson Product Moment 

Correlations 

  Audit Internal Kecurangan_Frauf 

Audit Internal Pearson Correlatiom  1 .220 

 Sig. (2-tailed)  .242 

 N 30 30 

Kecurangan_Fraud Pearson Correlation  .220 1 

 Sig. (2-tailed) .242  

 N 30 30 

 
 Yangl dimana koefisienl korelasi antaral audit internall dengan pencegahanl fraud 

sebesarl 0, l220. Setelah diketahuil besarnya koefisienl korelasi tersebutl maka untukl 
mengetahui bagaimanal hubungan kedual variabel ltersebut, lalu untukl menentukan 
persentasel pengaruh yangl diberikan variablel X secaral simultan terhadapl variable lY. dapat 
dilihatl pada tabell sebagai lberikut: 

 
Tabel 4. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R 
square 

Adjusted 
R Square 

Std. Errorr 
of the 

Estimate 

R 
Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 Sig. F 
Change 

1 .220a .049 0,15 3.51830 .049 1.430 1 28 .242 
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1. Predictor: (Constant), Audit Internal  
 

 Berdasarkanl output dil atas diketahuil nilai Rl Square sebesarl  0, l49, hal inil 
mengandung artil bahwa lpengaruh.  Audit Internall terhadap Pencegahanl Fraud adalahl 
sebesar 49l %. 
 
SIMPULAN 

 Daril pembahasan dil bab sebelumnyal makan kital dapat menyimpulanl bahwa 
Pengaruhl audit internall terhadap pencegahanl fraud padal RSUD Ottol Iskandar Dinatal 
sebesar 49l% dan sisanyal dipengaruhi olehl faktor  lainnyal yang tidakl diteliti olehl penulis. 
Makal adapun saranl kepada pimpinanl RSUD Ottol Iskandar Dinatal agar mengevaluasil 
kembali aturanl/hukuman agarl terhindar daril tindak kecuranganl serta tidakl ada sispapunl 
yang beranil memodifikasi ataul memanipulasi laporanl keuangan sertal memiliki efekl jera 
bagil siapa pelakunyal dan jugal kepada penelitil dimasa mendatangl agar dapatl 
menggunakan samplel lebih banyakl lagi. 
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